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Abstrak  

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pemilihan topik 

pembelajaran BIPA berdasarkan minat para penutur asing serta 

eksistensinya sebagai strategi diplomasi budaya. Pengumpulan data 

pada penelitian ini dengan menggunakan angket dan menggunakan 

gform dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemelajar BIPA memiliki berbagai alasan tertentu dalam mempelajari 

bahasa Indonesia, dengan alasan paling utama adalah untuk pekerjaan. 

Topik yang paling diminati oleh para pemelajar BIPA yang paling 

umum adalah wisata dan adat istiadat ataupun kebudayaan yang ada di 

Indonesia. Minat pemelajar BIPA tersebut dalam bidang kebudayaan 

tersebut, pentingnya dilaksanakan metode pembelajaran yang integratif 

dan kreatif dalam upaya memberikan pemahaman bahasa dan budaya 

Indonesia sebagai suatu strategi diplomasi budaya Indonesia pada 

tingkat internasional.   

Kata Kunci: Topik pembelajaran, BIPA, Strategi diplomasi 
 

Abstract 

Abstracts are written in Indonesian and English, containing the core 

issues / background research, how to research / problem solving, and 

the results obtained. The word abstract is in bold. The number of words 

in the abstract is no more than 250 words and is typed single spaced, 

and italics for foreign languages. The abstract typeface is Times New 

Roman font 11, presented with the left and right flat, is presented in a 

single paragraph, and is written without indented at the beginning of 

the sentence. Abstract is equipped with Keywords consisting of 3-5 

words which become the core of abstraction description. Keywords 

word is bold. 

Keywords:..content, formatting, article.   
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi 

Penutur Asing atau yang lebih dikenal 

dengan BIPA merupakan sebuah 

program pembelajaran yang 

dilaksanakan untuk mengajarkan 

bahawa Indonesia kepada para penutur 

asing atau orang-orang yang bukan 

berasal dari Indonesia. Program 

pembelajaran BIPA tersebut merupakan 

sebuah program pembelajaran yang saat 

ini sedang banyak diminati oleh para 

penutur asing dan mengalami 

peningkatan peminat secara positif 

setiap tahunnya (Ramliyana, 2016; 

Hasanah, Kurniasih dan Halimah, 

2021). Berbagai alasan digunakan oleh 

para penutur asing untuk mempelajari 

bahasa Indonesia, berbagai alasan 

tersebut misalnya saja untuk 

kepentingan politik, wisata ke 

Indonesia, melanjutkan pendidikan di 

Indonesia, sosial dan budaya yang ada 

di Indonesia, berdagang, ataupun untuk 

perjalanan bisnis (Sudana, Utama dan 

Paramarta, 2017).   

Berdasarkan data terbaru oleh 

Kemendikbud (2021), saat ini bahasa 

Indonesia telah diajarkan di 38 negara, 

dengan jumlah lembaga mencapai 87 

lembaga penyelenggara dari program 

BIPA yang terdiri dari perguruan tinggi, 

pusat kebahasaan asing, KBRI, serta 

lembaga-lembaga kursus dengan total 

10.730 jumlah pemelajar yang berasal 

dari berbagai negara. Banyaknya jumlah 

para pemelajar BIPA tersebut 

memberikan pengaruh yang cukup besar 

dalam pembelajaran BIPA (Hasanah, 

Kurniasih dan Halimah, 2021). 

Program BIPA termasuk salah satu 

program Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) 

kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) untuk 

menjalankan diplomasi lunak (Faiza, 

2020). Para pengajar BIPA diseleksi 

oleh Badan Bahasa Kemendikbud untuk 

ditugaskan melaksanakan program 

BIPA dengan mengajarkan bahasa 

Indonesia dan memperkenalkan budaya 

Indonesia di negara lain atau kepada 

penutur asing yang tinggal di Indonesia, 

sudah memiliki banyak manfaat bagi 

pengembangan diplomasi kebudayaan, 

kebahasaan, dan ekonomi (Purbarani, 

Muliastuti, dan Farah, 2021; Kurniawan 

dan Widia, 2020). Dalam diplomasi 

kebudayaan dan kebahasaan, pengajar 

BIPA mengajarkan bahasa Indonesia 

untuk mengenalkan kekayaan budaya 

Indonesia melalui pengajaran BIPA dan 
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dalam diplomasi ekonomi, program 

BIPA berjasa untuk menyumbang 

devisa dan pendapatan negara, dan 

karena dengan sudah membinakan 

banyak penutur asing yang mampu 

berbahasa Indonesia, kerja sama di 

berbagai bidang antara Indonesia dan 

luar negara bisa juga didorong dengan 

lebih lancar.  

Pembelajaran BIPA sangatlah 

berbeda dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia pada umumnya dengan alasan 

bahwa pembelajaran BIPA dilaksanakan 

secara lebih kompleks dan rumit karena 

siswa asing yang mempelajari BIPA 

berasal dari latar belakang yang 

beragam (Parwati, 2021). Dilihat dari 

besarnya peminat BIPA dan sulitnya 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan, sehingga diperlukannya 

suatu sistem pembelajaran BIPA yang 

terstruktur dan terencana yang dapat 

membantu para pemelajar BIPA untuk 

dapat menghadapi kesulitan dalam 

belajar serta mampu membantu 

pengajar dalam memilih topik 

pembelajaran mana yang sesuai dengan 

para peserta didik (Utami dan 

Rahmawati, 2020; Amalia dan 

Muhammad, 2021).  

Suatu sistem pembelajaran BIPA 

yang terstruktur dan terencana tersebut 

tidak terlepas dari materi ajar atau bahan 

ajar yang merupakan salah satu 

komponen utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Materi ajar atau bahan 

ajar merupakan komponen paling utama 

dalam kurikulum yang harus dikuasai 

oleh para peserta didik, dengan 

berdasarkan pada kompetensi dasar 

untuk mencapai standar kompetensi dari 

pembelajaran BIPA dalam satuan 

pendidikan (Hasanah, Kurniasih dan 

Agustina, 2020). Dalam menerapkan 

pemilihan ataupun penggunaan topik 

dalam pembelajaran BIPA, hendaknya 

seorang pengajar juga mampu untuk 

menyediakan ataupun menggunakan 

bahan ajar yang fleksibel tanpa tekanan 

dan mudah untuk dipelajari oleh para 

pemelajar BIPA yang berasal dari latar 

belakang yang berbeda-beda karena 

materi ajar tersebut digunakan sebagai 

acuan bagi pemelajar dan pengajar 

dalam melaksanakan proses 

pembelajaran (Kusmiatun, 2016). 

Penerapan dan pemilihan topik 

pembelajaran tersebut juga hendaknya 

mampu memunculkan minat dan 

motivasi yang lebih bagi para pemelajar 

BIPA dalam mempelajari bahasa 
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Indonesia. Dalam mengembangkan atau 

menentukan bahan ajar BIPA tersebut, 

dibutuhkan wawasan yang luas, 

keterampilan, dan kiat khusus dalam 

mengelola materi dengan cara memilih, 

memilah, mengembangkan, serta 

mengemasnya secara fleksibel, 

profesional, dan fungsional sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran pada 

akhir proses belajar para pemelajar 

BIPA (Suyitno, 2007; Arumdyahsari, 

Hs dan Susanto, 2016). 

Banyak penelitian sudah 

dilaksanakan untuk membahas 

mengenai topik atau materi 

pembelajaran BIPA. Zamahsari, 

Roffi’uddin dan HS (2019) meneliti 

mengenai bentuk dan fungsi tertentu 

dalam membantu memahamkan materi 

pembelajaran BIPA kepada para 

pemelajar BIPA. Sejalan dengan 

penelitian tersebut, penelitian lain 

dilaksanakan oleh Pujiono dan Widodo 

(2014) yang menggunakan budaya 

sebagai materi ataupun topik dalam 

pembelajaran BIPA, dan menemukan 

bahwa topik kebudayaan tersebut 

mampu memotivasi para pemelajar 

BIPA. Namun, berdasarkan beberapa 

penelitian tersebut, selama ini belum 

adanya peneliti yang membahas 

mengenai topik berdasarkan minat para 

pemelajar BIPA sebagai strategi dalam 

diplomasi budaya di Indonesia. 

 Kebaruan dari penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi topik 

belajar apa saja yang diminati oleh para 

pemelajar BIPA sebagai strategi dalam 

diplomasi budaya. Penelitian ini akan 

mencari tahu seperti apa topik dan 

bahan ajar yang diharapkan pemelajar 

BIPA dalam mempelajari bahasa 

Indonesia serta bagaimana topik 

tersebut nantinya dapat digunakan 

sebagai strategi dalam diplomasi 

budaya.  

Berdasarkan pada pemaparan 

tersebut, adapun fokus dalam kajian ini 

adalah untuk menganalisis pemilihan 

topik ataupun rencana pembelajaran 

BIPA berdasarkan pada minat para 

penutur asing serta eksistensinya 

sebagai strategi diplomasi budaya. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan menggunakan metode kualitatif 

dengan menggunakan suatu pendekatan 

sebagai dasar dalam memahami dan 

mengeksplorasi lebih dalam untuk 

mengetahui mengenai topik pilihan para 

penutur asing dalam pembelajaran 
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BIPA. Penelitian ini dilaksanakan 

secara daring dengan menggunakan 

gform sebagai alat dalam 

mengumpulkan data, dengan total 

pertanyaan adalah 14 soal essai dan 6 

soal pilihan. Adapun total jumlah para 

responden adalah 8 orang, 6 orang 

pemelajar BIPA yang berasal dari 

Tiongkok, satu orang pemelajar BIPA 

yang berasal dari Jerman, dan satu 

orang responden asal Thailand. 

Data pada penelitian ini berbentuk 

verba tertulis dan verba lisan. Verba 

tulis mencakup catatan, jawaban, 

komentar, saran, kritikan, serta masukan 

ataupun informasi tambahan yang 

berasal dari gform yang telah diberikan. 

Data verbal lisan adalah semua paparan 

informasi yang diperoleh dari subjek 

penelitian yaitu dengan menggunakan 

teknik wawancara. Pengolahan data 

yang ditemukan akan diolah dengan 

cara kualitatif. Data yang ditemukan 

dalam organisasi akan dipilah-pilah, 

disintesiskan, dan dicari aspek penting, 

dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain (Bogdan 

dan Biklen, 2007).  

Teknik analisis data pada penelitian ini 

adalah dengan memodifikasi dari 

berbagai sumber, mencakup proses 

pengumpulan data, kategorisasi data 

dalam suatu konsep, pengoreksian data 

untuk menentukkan apakah suatu 

konsep dapat memengaruhi konsep 

yang lain, dan terakhir adalah pelaporan 

hasil temuan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pemerolehan data pada 

penelitian ini, peneliti membuat sebuah 

gform dengan total pertanyaan 

sebanyak 14 soal berbentuk essai dan 6 

soal pilihan. Berdasarkan pada hasil 

dari pengisian angket dengan gform 

tersebut, peneliti menemukan bahwa 

sebanyak 75% alasan para pemelajar 

BIPA dalam mempelajari BIPA adalah 

untuk urusan pekerjaan.  



Literasi: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah Vol. 13, No. 1, Januari 2023 e-ISSN 2549-2594 

 

158 

 

Ada
t…

Ala
t…

Ban
g…

Ceri
ta…

Tari
an

Column1 5 1 2 1 1

0
5

10

 
 

Gambar 1. Bagan ketertarikan pemelajar BIPA dalam mempelajari bahasa 

Indonesia 

 

Berdasarkan data tersebut, 

peneliti menemukan bahwa adat istiadat 

dan perilaku masyarakat dalam 

kehidupan secari-hari menjadi perhatian 

yang membuat para pemelajar BIPA 

tertarik untuk mempelajari bahasa 

Indonesia, selain daripada wisata. 

Berdasarkan angket yang telah 

disebarkan, penulis juga menemukan 

bahwa kedelapan pemelajar BIPA 

memilih bahwa mereka lebih senang 

jika belajar bersama dengan para 

penduduk lokal dengan menggunakan 

kegiatan kreatif diluar kelas. Selain itu, 

hasil dari angket tersebut memiliki 

hubungan yang erat dengan tujuan serta 

motivasi para pemelajar dalam 

mempelajari BIPA, misalnya saja 

urusan pekerjaan membiarkan mereka 

lebih menekankan kepada penggunaan 

bahasa Indonesia dengan baik, lancar, 

dan inovatif. Hal tersebut juga 

didukung oleh hasil wawancara 

bersama salah satu pemelajar BIPA 

yang berasal dari Tiongkok bahwa ia 

lebih menyukai jika pembelajaran 

dilaksanakan dengan cara bermain, 

latihan, bekerja dan berinteraksi dengan 

penduduk lokal, serta melaksanakan 

perjalanan ke luar kelas seperti 

misalnya museum ataupun bangunan-

bangunan khas yang ada di suatu 
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daerah. Hal ini membuktikan bahwa 

pengalaman budaya secara langsung 

dapat menjadikan para penutur asing 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

BIPA.  

Berdasarkan pada penemuan 

tersebut, dengan menerapkan 

pembelajaran dan materi ajar 

berbasiskan kebudayaan yang diminati 

oleh para pengajar BIPA tersebut 

mampu menjadi suatu strategi dalam 

diplomasi kebudayaan yang ada di 

Indonesia. Pengenalan budaya lokal 

sebagai media dalam proses 

pembelajaran tersebut akan mampu 

membangkitkan keinginan, motivasi, 

rasa semangat dalam belajar, bahkan 

memberikan pengaruh psikologis yang 

baik kepada para pemelajar BIPA 

terlebih lagi jika materi yang digunakan 

sesuai dengan minat mereka (Parwati, 

2021). Selain itu, mempelajari bahasa 

bersama para penduduk lokal dengan 

menggunakan kegiatan kreatif sangat 

menarik, praktis, dan bermanfaat untuk 

membuat mahasiswa BIPA memahami 

pandangan dunia, nilai, dan kebudayaan 

masyarakat Indonesia dengan langsung. 

Hasil lainnya yang peneliti temukan 

dalam penelitian ini adalah, para 

pemelajar BIPA tersebut juga 

memberikan masukan terkait bahan ajar 

yang mereka perlukan dalam proses 

pembelajaran. Bagan berikut 

memperlihatkan para responden 

membutuhkan bantuan dalam 

perancangan pembelajaran supaya 

meraka dapat memahami topik 

pengajaran dengan lebih mudah.  
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Gambar 2. Bagan masukan untuk materi ataupun bahan ajar BIPA 

Berdasarkan data yang 

ditemukan tersebut dapat dilihat bahwa 

saat ini masih banyak sekali bahan ajar 

BIPA yang masih perlu perbaikan lagi 

berdasarkan pada masukan dari para 

pemelajar BIPA. Dengan menerapkan 

bahan ajar ataupun materi ajar yang 

menarik dan sesuai dengan minat 

mereka, maka akan memberikan suatu 

nilai yang positif dari sistem 

pembelajaran di Indoensia kepada para 

pemelajar asing yang berasal dari luar 

negeri. Pemelajar BIPA pada masa ini 

sudah memperlihatkan kebutuhan untuk 

bahan ajat yang bermutu lebih tinggi, 

bahan ajar yang meliputi muti-indra 

sudah menjadi kemauan mereka. Selain 

itu, sifat lintas budaya juga dianggap 

penting oleh mereka, hal ini bisa 

dibuktikan dari ada banyak respomnden 

memilih “menggunakan dua bahasa 

(bahasa Indonesia dan bahasa negeri 

asal)”. 

Belajar bahasa Indonesia dalam 

BIPA merupakan suatu pembelajaran 

yang sangat integratif. Adanya 

perpaduan dalam setiap aspek 

pendukung dalam belajar BIPA dari 

berbagai macam hal. Sejalan dengan 

hal tersebut, melalui pembelajaran 

BIPA dengan berbasiskan pada 

pemilihan topik yang sesuai dengan 

minat dan kebudayaan Indonesia maka 

akan memunculkan sifat yang lebih 

akrab antara pemelajar BIPA dengan 

kebudayaan Indonesia, serta membuat 

mereka menyatu dengan multikulturan 

yang ada di Indonesia. Peluang tersebut 

nantinya dapat dijadikan sebagai media 

dalam memperkenalkan seberapa 

menariknya dan memperkenalkan 

kekayaan akan budaya lokal Indonesia 

yang sangat unik dan beraneka ragam. 

Membinakan kesadaran dan 

kemampuan lintas budaya pemelajar 

BIPA juga menjadi satu aspek penting 

dalam rancangan pelajaran atau bahan 

ajar. Dalam mewujudkan hal tersebut, 

pentingnya dilaksanakan metode 

pembelajaran yang integratif dan kreatif 

dalam upaya memberikan pemahaman 

bahasa dan budaya Indonesia sebagai 

suatu strategi diplomasi budaya 

Indonesia di mata Internasional.  

 

PENUTUP 

 Berdasarkan pada penjelasan 

tersebut, maka dapat disimpulkan 
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bahwa secara umum, para pemelajar 

BIPA memiliki berbagai alasan tertentu 

dalam mempelajari bahasa Indonesia, 

dengan alasan paling utama adalah 

untuk pekerjaan. Topik yang paling 

diminati oleh para pemelajar BIPA 

yang paling umum adalah wisata dan 

adat istiadat ataupun kebudayaan yang 

ada di Indonesia. Minat pemelajar 

BIPA tersebut dalam bidang 

kebudayaan tersebut, pentingnya 

dilaksanakan metode pembelajaran 

yang integratif dan kreatif dalam upaya 

memberikan pemahaman bahasa dan 

budaya Indonesia sebagai suatu strategi 

diplomasi budaya Indonesia di mata 

Internasional.  
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